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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Iilg;f Nama Huruf Latin Keterangan
‘ - dilan?t?:i{gkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
G Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b} Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)




Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
& Gain G Ge
o Fa F Ef
t] Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s hamzah ) Apostrof
I Ya Y Ye
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i: a i: a
=1 s I=ai $=1
I=u si=au s=1

2. Ta Marbutah
Ta marbutahhidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

aa 3l 4o ditulis mar atunjamilah
Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab b ditulis fatimah

3. Syaddad(tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddadtersebut.

Contoh:
L _ditulis rabbana
g ditulis al-birr
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4. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruufqomariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

5. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / °/.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
& ditulis syai’un
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ABSTRAK

Rizqulloh, Naufal. 2025. Strategi Akomodasi Komunikasi Mahasiswa Asing
dalam Membangun Interaksi Antarbudaya (Studi Kasus Mahasiswa Asing di UIN
GUSDUR). Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing, Firda Aulia 1zzati, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Akomodasi Komunikasi, Mahasiswa Asing, Interaksi
Antarbudaya, Adaptasi Budaya.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan mahasiswa asing di UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang berasal dari berbagai negara seperti
Thailand, Filipina, Malaysia, dan Nigeria. Dalam proses menyesuaikan diri
dengan lingkungan akademik yang baru, mahasiswa asing menghadapi beragam
tantangan, terutama dalam hal adaptasi budaya dan komunikasi antarbudaya.
Perbedaan bahasa, kebiasaan sosial, dan sistem pembelajaran menjadi faktor yang
memengaruhi efektivitas interaksi mereka di lingkungan kampus. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi akomodasi
komunikasi mahasiswa asing dalam membangun interaksi antarbudaya serta
menganalisis hambatan komunikasi yang dihadapi mahasiswa asing dalam proses
penyesuaian diri di lingkungan barunya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
dan pendekatan fenomenologis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap 17 mahasiswa asing dan pihak International Office
UIN Gus Dur. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa asing menerapkan berbagai
strategi akomodasi komunikasi dalam berinteraksi, seperti strategi konvergensi
melalui penyesuaian gaya bicara, penggunaan code mixing (Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris), serta upaya membangun kedekatan sosial dengan mahasiswa
lokal. Sementara itu, strategi divergensi muncul dalam upaya mempertahankan
identitas budaya asal, sedangkan akomodasi berlebihan terkadang terjadi ketika
lawan bicara terlalu menyederhanakan bahasa yang justru menghambat efektivitas
komunikasi. Hambatan utama yang dihadapi mahasiswa asing meliputi
keterbatasan bahasa Indonesia akademik, perbedaan sistem pembelajaran, dan
adaptasi terhadap lingkungan sosial budaya kampus.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
akomodasi komunikasi yang tepat mampu memperkuat interaksi antarbudaya dan
mendukung proses adaptasi mahasiswa asing di lingkungan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Secara akademik, penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan kajian komunikasi antarbudaya dalam konteks pendidikan
Islam. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan tinggi dalam menciptakan lingkungan akademik yang inklusif dan
mendukung adaptasi mahasiswa asing.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan globalisasi telah mendorong terjadinya mobilitas pelajar
lintas negara secara masif, termasuk dalam konteks pendidikan tinggi.
Perguruan tinggi tidak lagi menjadi ruang yang homogen, melainkan menjadi
tempat pertemuan berbagai budaya, nilai, dan sistem komunikasi yang berbeda.
Dalam konteks ini, kemampuan komunikasi antarbudaya menjadi aspek
penting bagi mahasiswa internasional agar dapat beradaptasi dengan
lingkungan akademik yang multikultural.' Komunikasi yang efektif tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi
jembatan dalam membangun pemahaman lintas budaya, menciptakan
hubungan sosial yang harmonis, serta menumbuhkan suasana belajar yang
inklusif.”

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang
akrab disebut dengan UIN Gus Dur Pekalongan, merupakan salah satu
perguruan tinggi Islam di Indonesia yang memiliki komitmen terhadap nilai-
nilai moderasi beragama dan keberagaman budaya. Reputasinya yang terbuka
terhadap keragaman membuat kampus ini menjadi pilihan menarik bagi
mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia maupun luar negeri untuk

melanjutkan studi jenjang pendidikan tinggi. Berdasarkan data akademik tahun

! Chairozi, F., Komunikasi Antar Budaya Dalam Masyarakat Multikultural: Tantangan Bagi
Umat Islam, Nubuwwah: Journal of Communication and Islamic Broadcasting, Vol 3, No 01,
2025, him. 2

2 Muslimin, K., & Iwan, P., Peranan Komunikasi Dalam Meningkatkan Kemajuan
Organisasi, Jurnal llmu Komunikasi Dan Sosial Politik, Vol 2, No 3, 2025, him. 767



2023, terdapat tujuh mahasiswa asing yang menempuh pendidikan Strata Satu
(S1) di kampus ini, terdiri atas empat mahasiswa/i dari Thailand Selatan, dua
dari Filipina, dan satu dari Malaysia.® Setahun kemudian, pada tahun 2024,
jumlah tersebut meningkat menjadi sepuluh mahasiswa asing yang meliputi
enam mahasiswa/i dari Thailand Selatan, satu mahasiswi dari Thailand
(Bangkok), dua dari Nigeria, dan satu dari Malaysia.* Secara keseluruhan,
hingga tahun 2024, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan telah
menerima total 17 mahasiswa asing yang berasal dari kawasan Asia dan Afrika
Barat.’

Peningkatan jumlah mahasiswa asing tersebut memperkuat citra kampus
sebagai institusi pendidikan tinggi Islam yang mendukung pertukaran budaya
dan kolaborasi global. Sebagai bentuk dukungan terhadap mahasiswa asing,
kampus menyelenggarakan program Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing
(BIPA) melalui kerja sama dengan Unit Pusat Bahasa (UPB). Program ini
bertujuan membantu mahasiswa asing beradaptasi secara linguistik dan sosial
di lingkungan akademik yang baru. Namun demikian, meskipun program BIPA

telah berjalan secara rutin, sebagian mahasiswa asing masih mengalami

® Isriani Hardini, Baryachi (Ed.), “Rektor dan Jajaran Pimpinan UIN Gus Dur Sambut
Mahasiswa Asing dengan Hangat.”, https://www.uingusdur.ac.id/info/rektor-dan-jajaran-pimpinan
uin-gus-dur-sambut-mahasiswa-asing-dengan-hangat, diakses pada 14 Maret 2025, Pukul 21.47
wIB

* Anik Maghfiroh, Baryachi (Ed.), “PBAK UIN Gus Dur Pekalongan Tahun 2024 Sambut
Hangat 2.624 Mahasiswa Baru.”, https://www.uingusdur.ac.id/info/pbak-uin-gus-dur-pekalongan-
tahun-2024-sambut-hangat-2624-mahasiswa-baru, diakses pada 14 Maret 2025, Pukul 21.58 WIB

® Wawancara bersama lbu Shilna Mukhlishoh, S.Pd selaku Staf Kantor Internasional, pada
7 Maret 2025 di Ruang Kantor Internasional Gedung Perkuliahan Terpadu lantai 1.



https://www.uingusdur.ac.id/info/rektor-dan-jajaran-pimpinan%20uin-gus-dur-sambut-mahasiswa-asing-dengan-hangat
https://www.uingusdur.ac.id/info/rektor-dan-jajaran-pimpinan%20uin-gus-dur-sambut-mahasiswa-asing-dengan-hangat
https://www.uingusdur.ac.id/info/pbak-uin-gus-dur-pekalongan-tahun-2024-sambut-hangat-2624-mahasiswa-baru
https://www.uingusdur.ac.id/info/pbak-uin-gus-dur-pekalongan-tahun-2024-sambut-hangat-2624-mahasiswa-baru

kesulitan dalam memahami bahasa akademik dan berpartisipasi aktif dalam
perkuliahan.®

Mahasiswa asing dari negara non-Melayu seperti Filipina, Thailand
(Bangkok), dan Nigeria cenderung menghadapi hambatan komunikasi yang
lebih besar dibandingkan mahasiswa asal Malaysia dan Thailand Selatan yang
memiliki kemiripan bahasa dengan Indonesia. Hambatan tersebut tidak hanya
muncul dalam bentuk keterbatasan penguasaan Bahasa Indonesia, tetapi juga
dalam memahami istilah akademik dan gaya komunikasi dosen maupun
mahasiswa lokal. Selain itu, perbedaan sistem pembelajaran, metode
penyampaian materi, serta ekspektasi akademik antara negara asal dan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan turut memengaruhi proses adaptasi
mahasiswa asing di lingkungan kampus.” Kondisi ini menunjukkan bahwa
hambatan yang dihadapi mahasiswa asing tidak semata-mata bersifat linguistik,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri
terhadap budaya akademik dan dinamika komunikasi yang berlaku di
lingkungan multikultural.

Secara ideal, lingkungan akademik yang inklusif seharusnya mampu
mengakomodasi keberagaman bahasa dan budaya antar mahasiswa. Setiap
individu, tanpa memandang asal negara, berhak memperoleh kesempatan
belajar yang setara serta dukungan komunikasi yang memadai untuk

menyesuaikan diri di lingkungan kampus. Prinsip ini sejalan dengan amanat

® Wawancara bersama Ibu Shilna Mukhlishoh, S.Pd selaku Staf Kantor Internasional, pada
7 Maret 2025 di Ruang Kantor Internasional Gedung Perkuliahan Terpadu lantai 1.

" Wawancara bersama lbu Shilna Mukhlishoh, S.Pd selaku Staf Kantor Internasional, pada
7 Maret 2025 di Ruang Kantor Internasional Gedung Perkuliahan Terpadu lantai 1.



Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang
pendidikan inklusif, yang menekankan pentingnya penyelenggaraan
pendidikan yang ramah, adaptif, dan nondiskriminatif.? Dalam konteks
perguruan tinggi, kebijakan ini menuntut terciptanya interaksi akademik yang
terbuka serta komunikasi yang efektif antara mahasiswa dari berbagai latar
belakang budaya.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih adanya kesenjangan
antara idealitas komunikasi inklusif tersebut dengan praktik yang terjadi.
Hambatan bahasa, perbedaan gaya komunikasi, dan keterbatasan adaptasi
antarbudaya menandakan bahwa proses akomodasi komunikasi belum
sepenuhnya optimal. Kesenjangan ini menunjukkan adanya perbedaan antara
apa yang seharusnya terjadi dan kenyataan yang terjadi di lapangan.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana
mahasiswa asing beradaptasi secara komunikatif di lingkungan akademik
multikultural. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
terhadap pengembangan studi komunikasi antarbudaya, khususnya dalam
konteks pendidikan tinggi Islam, serta menjadi bahan pertimbangan praktis
bagi lembaga pendidikan dalam menciptakan sistem komunikasi akademik
yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa internasional.

Untuk memahami proses adaptasi komunikasi tersebut, penelitian ini

menggunakan landasan Communication Accommodation Theory (CAT) yang

8 Arriani, F., Agustiawati, A., Rizki, A., Widiyanti, R., Wibowo, S., Herawati, F., &
Tulalessy, C, Panduan pelaksanaan pendidikan inklusif, 2021, him. 8



dikembangkan oleh Howard Giles menjelaskan bahwa individu berupaya
menyesuaikan gaya komunikasi mereka, baik secara verbal maupun nonverbal,
untuk menciptakan keserasian dalam interaksi sosial.” Bentuk penyesuaian ini
dikenal sebagai konvergensi, yaitu proses dimana seseorang menyesuaikan
gaya bicara, intonasi suara, atau pilihan kata agar lebih mudah dipahami oleh
lawan bicara dari latar belakang budaya berbeda.’® Sebaliknya, divergensi
terjadi ketika individu secara sadar mempertahankan perbedaan komunikasinya
untuk menegaskan identitas sosialnya.™*

Menurut Richard West dan Lynn H. Turner, teori akomodasi komunikasi
berangkat dari asumsi bahwa komunikasi tidak pernah netral, melainkan selalu
dipengaruhi oleh konteks sosial, status, dan hubungan interpersonal antar
partisipan. Penyesuaian komunikasi dilakukan bukan hanya untuk mencapai
pemahaman pesan, tetapi juga untuk membangun hubungan sosial yang
harmonis antar individu dari latar belakang budaya yang berbeda.*? Dengan
demikian, teori ini menekankan bahwa komunikasi merupakan proses dinamis
yang melibatkan usaha saling menyesuaikan diri untuk mencapai kesepahaman

dan penerimaan sosial.

° Naufalia, M. R., & Santoso, S. T. P., Strategi Akomodasi Komunikasi Guru TK Pada
Proses Pembelajaran di Kelas. Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 4, No 1, 2023,
him. 57

% Agusriadi, F., Sary, K. A., Agustian, J. F., & lbrizah, Z., Akomodasi Komunikasi
Outbounders Universitas Mulawarman dalam Pertukaran Mahasiswa Merdeka 3, Komuniti: Jurnal
Komunikasi dan Teknologi Informasi, Vol 17, No 1, 2025, him. 23-24

1 Andi, A., Shalihah, M., Hasanah, J., & Salsabila, A. F., Strategi Akomodasi Komunikasi
Mahasiswa Jawa di Lingkungan Budaya Madura: Tinjauan atas Communication Accommodation
Theory, Imtiyaz: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol 2, No 1, 2025, him. 5

12 Naufalia, M. R., & Santoso, S. T. P., Strategi Akomodasi Komunikasi Guru TK Pada
Proses Pembelajaran di Kelas. Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 4, No 1, 2023,
him. 57



Dalam konteks mahasiswa asing di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, penerapan strategi konvergensi menjadi aspek penting dalam
membantu mereka beradaptasi dengan sistem komunikasi akademik yang baru.
Oleh karena itu, penting bagi dosen dan mahasiswa lokal untuk menerapkan
prinsip-prinsip komunikasi akomodatif dalam setiap interaksi akademik.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas komunikasi di kelas,
tetapi juga memperkuat suasana pembelajaran yang inklusif, saling memahami,
serta mendukung keberhasilan adaptasi mahasiswa asing di lingkungan kampus
yang multikultural.

Berdasarkan fenomena dan urgensi yang telah dipaparkan di atas,
penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi akomodasi komunikasi
diterapkan oleh mahasiswa asing dalam membangun interaksi antarbudaya di
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, serta bagaimana hambatan
komunikasi yang mereka alami dalam proses penyesuaian diri di lingkungan
akademik yang baru. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang dengan judul
“Strategi Akomodasi Komunikasi Mahasiswa Asing Dalam Membangun
Interaksi Antarbudaya (Studi Kasus Mahasiswa Asing di UIN Gus Dur)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti membentuk
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa

asing dalam membangun interaksi antarbudaya di UIN Gus Dur?



2. Bagaimana hambatan komunikasi yang dihadapi mahasiswa asing dalam
proses penyesuaian diri di lingkungan barunya?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan strategi akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh
mahasiswa asing dalam membangun interaksi antarbudaya di UIN Gus Dur.
2. Untuk menganalisis hambatan komunikasi yang dihadapi mahasiswa asing
dalam proses penyesuaian diri di lingkungan barunya.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian dalam bidang komunikasi antarbudaya, khususnya mengenai
penerapan Communication Accommodation Theory (CAT) dalam konteks
pendidikan tinggi Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi tambahan bagi peneliti lain yang tertarik meneliti fenomena
komunikasi lintas budaya, strategi akomodasi, dan proses adaptasi
mahasiswa internasional di lingkungan akademik.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam mengembangkan
kebijakan dan program pendukung yang lebih efektif bagi mahasiswa
asing, terutama dalam hal pendampingan bahasa dan komunikasi lintas
budaya. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi

dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa lokal agar lebih memahami



pentingnya penerapan  prinsip  komunikasi akomodatif dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan

harmonis.

E. Landasan Teori

1. Teori Akomodasi Komunikasi (Communication Accomodation Theory)

Teori akomodasi merupakan bagaimana dan mengapa orang
menyesuaikan perilaku komunikasi selama berinteraksi. Teori ini
dikembangkan oleh Howard Giles bersama rekan-rekannya, merupakan
konsep penting dalam studi komunikasi. Teori ini menganalisis perilaku
manusia dan bagaimana penyesuaian pola komunikasi dilakukan, serta
alasan dibalik pentingnya adaptasi tersebut dalam interaksi sosial dengan
orang lain.

Richard West dan Lynn H. Turner, dalam bukunya, menjelaskan
bahwa teori akomodasi komunikasi merujuk pada kemampuan individu
untuk menyesuaikan, mengubah, atau mengatur perilaku seseorang sebagai
bentuk respons terhadap interaksi dengan orang lain. Proses ini umumnya
berlangsung secara tidak disadari, mencerminkan adaptasi spontan dalam
konteks sosial.*®

Salah satu bentuk penerapan teori ini dapat dilihat dalam model
mobilitas aksen yang pertama kali diperkenalkan oleh Giles. Model tersebut
didasarkan pada pengamatan situasi wawancara dengan beragam aksen,

dimana terjadi adaptasi komunikasi antara pewawancara dan orang yang

3 West, R., & Turner, L. H., Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi, Cet. ke-5,

Jilid II, terj. Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta: Salemba Humanika, 2008), him. 223



diwawancarai. Seorang yang diwawancarai pasti merasa sangat dihormati
oleh orang yang mewawancarainya. Ketika dalam situasi tersebut,
pewawancara akan mendominasi saat wawancara berlangsung, sementara
orang yang diwawancarainya akan mencoba mengikuti alurnya. Maka orang
yang sedang diwawancarai mencoba melakukan akomodasi komunikasi.

Dasar dari teori ini bersumber pada prinsip identitas sosial, dimana
individu dari kelompok latar belakang yang berbeda cenderung
membandingkan diri saat berinteraksi dengan satu sama lain. Oleh karena
itu, teori akomodasi komunikasi bertujuan untuk menciptakan
keseimbangan dalam proses interaksi antar individu maupun antar
kelompok, dengan tetap mengacu pada norma dan nilai sosial yang berlaku
di masyarakat. Akan tetapi, akomodasi komunikasi memiliki pengaruh yang
bersifat dinamis terhadap pemahaman. Ketika seseorang merasa tidak terima
atau diakomodasi secara layak, ia mungkin akan merasa kurang dihargai,
bahkan tersisih dari lingkungannya. Sebaliknya, akomodasi komunikasi
yang dilakukan secara efektif dapat menumbuhkan rasa saling percaya dan
memperkuat pemahaman antar pihak yang berinteraksi.

Dalam situasi yang melibatkan perbedaan budaya, teori akomodasi
komunikasi berperan penting dalam membangun dan memelihara hubungan
yang harmonis. Teori ini dapat membantu meredakan potensi konflik serta
mendorong terciptanya kerja sama antar individu yang memiliki
pemahaman berbeda, khususnya dalam konteks latar belakang budaya yang

beragam. Relevansi teori ini tampak jelas dalam proses adaptasi budaya,



10

dimana seseorang atau suatu kelompok berusaha menyesuaikan gaya
komunikasi mereka agar dapat berinteraksi secara efektif dengan pihak lain
yang berasal dari lingkungan budaya yang berbeda.
2. Asumsi-Asumsi Teori Akomodasi Komunikasi
Richard West dan Lynn H. Turner mengusulkan bahwa fenomena
akomodasi komunikasi, yaitu penyesuaian perilaku komunikasi individu
dalam interaksi, dipengaruhi oleh kumpulan yang saling terkait, yang dapat
dikategorikan menjadi tiga utama: personal, situasional, dan budaya.**

a. Asumsi pertama, persamaan dan perbedaan pada ucapan dan perilaku
terdapat dalam semua percakapan. Dalam sebuah percakapan, selalu
terdapat kesamaan dan perbedaan antara ucapan dan perilaku para
penutur. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang dan pengalaman masing-
masing individu. Ketika seseorang merasa memiliki kemiripan dengan
orang lain, ia cenderung lebih mudah dan lebih tertarik untuk
menyesuaikan diri atau mengakomodasi lawan bicaranya. Sebaliknya,
jika terdapat banyak perbedaan, proses penyesuaian akan menjadi lebih
sulit dan menantang.

b. Asumsi kedua, cara kita memahami ucapan dan perilaku orang lain akan
memengaruhi cara kita menilai suatu ucapan. Namun, tidak semua
ucapan yang Kkita tangkap langsung kita evaluasi. Terkadang, kita
memilih untuk tidak memberikan tanggapan karena keterbatasan waktu

atau karena tidak sempat memprosesnya secara mendalam.

1 West, R., & Turner, L. H., Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi, Cet. ke-5,
Jilid Il, terj. Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta: Salemba Humanika,2008), him. 225
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c. Asumsi ketiga, penggunaan bahasa dan perilaku dalam menyampaikan
informasi dipengaruhi oleh status sosial atau posisi seseorang dalam
suatu kelompok. Status sosial seseorang sering kali tercermin dalam
percakapan. Misalnya, individu yang memiliki kekuasaan dalam sebuah
kelompok cenderung memainkan peran yang lebih dominan dalam
interaksi verbal.

d. Asumsi keempat, proses akomodasi komunikasi dapat berbeda-beda,
tergantung pada tingkat kesesuaian sosial dan norma yang berlaku.
Proses ini tidak selalu memberikan manfaat, karena dalam situasi tertentu
akomodasi bisa menjadi hal yang penting, sementara dalam kondisi lain
mungkin tidak diperlukan.

3. Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi antarbudaya merujuk pada interaksi komunikasi yang
berlangsung antara individu dengan latar belakang budaya yang beragam.

Menurut Neuliep, komunikasi antarbudaya berlangsung ketika individu dari

latar belakang yang berbeda memahami satu sama lain, meskipun terdapat

perbedaan dalam aspek bahasa, norma, dan nilai-nilai budaya mereka.™
Sedangkan, Alo berpendapat bahwa, komunikasi antarbudaya
menuntut setiap individu untuk berupaya memperoleh, mempertahankan,
dan mengembangkan aspek kognitif yang saling berbagi. Proses ini
melibatkan penguasaan terhadap budaya yang menjadi dasar kehidupan

seseorang, sekaligus usaha aktif untuk memahami budaya orang lain.

% Neuliep, J. W., Culture shock and reentry shock, The international encyclopedia of
intercultural communication, 2017, him. 1-9
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Pengetahuan tersebut diperoleh melalui eksplorasi informasi mengenai
kebudayaan asing dan pengalaman interaksi yang berkelanjutan, yang pada
akhirnya berkontribusi dalam pembentukan persepsi serta sikap individu
terhadap orang lain.*®

Jadi, agar komunikasi antara dua individu dapat dikatakan efektif,
kedua pihak harus mencapai pemahaman yang relatif serupa tahapan makna
pesan yang dikirimkan dan diterima, sehingga interpretasi pesan tersebut
menjadi selaras. Sebaliknya, komunikasi yang tidak efektif dapat terjadi
akibat berbagai faktor yang memengaruhi proses interaksi antar individu.
. Hambatan Komunikasi Antarbudaya

Hambatan komunikasi atau yang dikenal sebagai communication
barrier, merujuk pada segala bentuk halangan yang dapat menghambat
terciptanya komunikasi yang efektif dalam suatu interaksi. Contoh dari
hambatan komunikasi antarbudaya dalam konteks pendidikan, seorang
mahasiswa asing yang berasal dari budaya yang lebih mengutamakan
nonverbal mungkin menghadapi tantangan dalam memahami dosen yang
banyak menggunakan gerakan tangan atau ekspresi wajah dalam
penyampaian materi. Hal ini berpotensi menyebabkan kesalahan dalam
memahami isi materi yang disampaikan.

LaRay M. Barna merumuskan enam faktor utama yang dapat
menghambat komunikasi antarbudaya, yang dikenal dengan istilah The Six

Stumbling Blocks. Hambatann-hambatan tersebut mencakup anggapan

18 iliweri, A., Dasar-dasar komunikasi antar budaya, 2020, him. 260
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bahwa semua orang memiliki kesamaan, perbedaan bahasa, kesalahpahaman
terhadap isyarat nonverbal, streotip dan prasangka, etnosentrisme, serta
culture shock.
a. Andaian kesamaan
Kesalahpahaman sering terjadi karena kita cenderung menganggap
bahwa semua manusia memiliki kesamaan yang membuat komunikasi
terasa mudah. Padahal, kenyataannya setiap budaya memiliki cara
berbeda dalam menyesuaikan diri terhadap kebutuhan biologis maupun
sosial, serta dalam memaknai nilai, kepercayaan, dan sikap di lingkungan
mereka. Karena tidak ada satu standar tunggal yang dapat dijadikan
acuan untuk memahami perbedaan tersebut, maka setiap interaksi
antarbudaya sebaiknya diperlakukan secara khusus. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggali dan memahami makna persepsi serta cara
berkomunikasi yang dianut oleh kelompok budaya yang kita temui.
b. Perbedaan Bahasa
Permasalahan dalam penggunaan bahasa muncul ketika individu
hanya fokus pada satu makna literal dari sebuah kata atau frasa dalam
bahasa baru, tanpa mempertimbangkan konotasi atau konteks yang
melekat pada penggunaan tersebut. Hal ini dapat menyebabkan
miskomunikasi dan interpretasi yang tidak akurat dalam interaksi bahasa.
c. Kesalahan interpretasi nonverbal
Setiap kelompok budaya memiliki cara tersendiri dalam memaknai

dunia di sekitarnya. Mereka mengalami, melihat, dan merasakan hal-hal



14

yang dianggap penting menurut nilai dan pandangan budaya masing-
masing.
. Streotip dan prasangka

Streotip dalam konteks komunikasi, berfungsi sebagai hambatan
kognitif yang signifikan, mengganggu kemampuan individu untuk
memproses stimulus secara objektif. Fenomena ini berakar pada
internalisasi konstruksi mental yang kuat, sering kali berbentuk mitos
atau kebenaran yang diterima secara budaya, yang kemudian
merasionalisasi dan memperkuat prasangka. Dengan demikian, streotip
mengarah pada distorsi persepsi, dimana individu cenderung
memproyeksikan asumsi-asumsi streotipikal pada stimulus, alih-alih
melakukan penilaian berdasarkan data empiris yang relevan.

Prasangka dalam ranah komunikasi antarbudaya, diartikan sebagai
sikap afektif negatif atau permusuhan yang ditujukan kepada kelompok
budaya lain. Sikap ini didasarkan pada asumsi aspriori bahwa kelompok
tersebut memiliki atribut-atribut yang tidak diinginkan. Prasangka ini
muncul sebagai konsekuensi dari defisit pengetahuan, pengalaman, dan
bukti empiris yang relevan mengenai kelompok budaya yang menjadi
sasaran. Dengan kata lain, individu berprasangka cenderung membuat
penilaian negatif terhadap kelompok lain tanpa dasar yang kuat,

melainkan berdasarkan generalisasi dan asumsi yang tidak berdasar.
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e. Etnosentrisme
Pandangan ini merujuk pada kecenderungan untuk membandingkan
budaya lain dengan budaya sendiri, dimana suatu kelompok meyakini
bahwa kelompok dari budaya berbeda dianggap salah karena diukur
berdasarkan standar kebenaran budayanya sendiri. Pandangan ini
menunjukkan dominasi sudut pandang budaya tertentu atas budaya lain,
yang sering kali berujung pada sikap rasisme dan diskriminasi.
f. Culture Shock
Culture shock merupakan salah satu bentuk manifestasi kecemasan
yang dialami individu dalam konteks komunikasi antarbudaya.
Fenomena ini muncul ketika individu berada dalam lingkungan budaya
yang berbeda dari lingkungan asalnya, dimana terjadi perbedaan
signifikan dalam nilai-nilai dan norma-norma budaya. Culture shock
dipicu oleh kecemasan yang timbul akibat hilangnya familiaritas
terhadap tanda-tanda dan simbol-simbol interaksi sosial yang sebelumnya
dikenal.
F. Penelitian Relevan
1. Jurnal Dberjudul “Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Universitas
Gunadarma”, yang ditulis oleh Yohanes Ari Kuncoroyakti dkk, diterbitkan
pada 2025, membahas tentang strategi akomodasi komunikasi yang
diterapkan oleh mahasiswa asal Indonesia Timur dalam berinteraksi
dengan mahasiswa Universitas Gunadarma di lingkungan kampus tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
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interpretatif, yang memungkinkan penggalian pemahaman mendalam
terhadap pengalaman personal melalui wawancara intensif. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan sejumlah mahasiswa dari
Indonesia Timur yang menghadapi culture shock selama proses adaptasi
mereka di wilayah Jabodetabek. Penelitian ini didasarkan pada teori
akomodasi  komunikasi, yang menjelaskan bagaimana individu
menyesuaikan gaya komunikasi mereka untuk beradaptasi dengan budaya
baru atau lingkungan sosial yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa asal Indonesia Timur menghadapi berbagai bentuk
kejutan budaya, seperti ketidakpastian dalam komunikasi verbal dan
nonverbal, perbedaan gaya hidup, serta perbedaan norma sosial. Sebagai
respons, mereka menerapkan berbagai strategi akomodasi, termasuk
penyesuaian bahasa, gaya bicara, dan sikap untuk mengurangi kesenjangan
budaya. Proses adaptasi ini membutuhkan waktu, namun secara bertahap
mampu mengurangi ketegangan budaya dan meningkatkan keterampilan
komunikasi antarbudaya mereka.'” Kesamaan penelitian ini dengan
penelitian  penulis  terletak pada penggunaan  Communication
Accommodation Theory dan fokus pada strategi akomodasi komunikasi
antarbudaya. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada mahasiswa dalam
konteks domestik (antar daerah di Indonesia) dan tidak menyoroti aspek
hambatan komunikasi maupun proses adaptasi budaya secara mendalam.

Sementara penelitian penulis mengkaji mahasiswa asing di UIN K.H.

7 Kuncoroyakti, Y. A., Bonifasius, P., Hardjito, H., & Rainu, N. S., Komunikasi Antar
Budaya Mahasiswa Universitas Gunadarma, Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol 3, No 1, 2025, him. 103-116
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Abdurrahman Wahid Pekalongan, dengan fokus yang lebih luas pada
strategi akomodasi komunikasi sekaligus hambatan komunikasi dalam
proses adaptasi budaya dan akademik di lingkungan pendidikan tinggi
Islam yang multikultural.

. Jurnal berjudul “Akomodasi Komunikasi Antarbudaya Pengurus Ponpes
Ngalah Dengan Santri Luar Jawa Dalam Membangun Intimite
Relationship”, yang ditulis oleh M Fatchur Rochman dan Nurma Yuwita,
diterbitkan pada tahun 2025, mengkaji tentang strategi akomodasi
komunikasi antarbudaya yang diterapkan oleh pengurus Pondok Pesantren
Ngalah dalam membangun intimate relatonship dengan santri asal luar
jawa. Interaksi antarbudaya di lingkungan tersebut kerap terjadi, dimana
perbedaan budaya antara pengurus dan santri mengakibatkan beragam
variasi dalam perilaku komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan bentuk komunikasi antarbudaya serta hambatan-hambatan
yang muncul di Pondok Pesantren Ngalah Purwosari. Pendekatan
penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi lapangan,
dengan data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola
komunikasi antarbudaya melibatkan proses adaptasi budaya, sikap saling
menghormati satu sama lain, serta pengulangan interaksi komunikasi.
Strategi akomodasi komunikasi yang ditemukan meliputi konvergensi,
divergensi, dan akomodasi berlebihan. Penelitian ini menawarkan evaluasi

dan wawasan kepada pengurus Pondok Pesantren Ngalah mengenai
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pentingnya komunikasi yang efektif dalam mengelola keberagaman
budaya, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian berikutnya pada
topik serupa.’® Kesamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak
pada penggunaan Communication Accommodation Theory dan analisis
terhadap strategi komunikasi lintas budaya. Perbedaannya, penelitian ini
berfokus pada interaksi antara pengurus pesantren dan santri, bukan pada
mahasiswa asing dalam konteks akademik formal. Selain itu, penelitian
Rochman dan Yuwita tidak menyoroti hambatan komunikasi maupun
proses adaptasi budaya yang dialami partisipan, sedangkan penelitian
penulis menekankan keterkaitan antara strategi akomodasi komunikasi dan
hambatan adaptasi budaya mahasiswa asing dalam konteks pembelajaran
di kampus Islam negeri.

3. Jurnal berjudul ”Akomodasi Komunikasi Antarbudaya Pada Mahasiswa
Sumatra Utara di Universitas Negeri Gorontalo”, yang ditulis oleh
Fernandes Siallagan dkk, diterbitkan pada tahun 2024, mengkaji tentang
strategi akomodasi komunikasi antarbudaya yang diterapkan oleh
mahasiswa Sumatra Utara dalam berinteraksi di lingkungan Universitas
Negeri Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tahapan
akomodasi komunikasi yang diadopsi oleh mahasiswa Sumatera Utara
selama proses adaptasi mereka di Gorontalo. Latar belakang penelitian ini
berfokus pada eksplorasi proses adaptasi mahasiswa pada tahap-tahap

akomodasi komunikasi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

'8 Rochman, M. F., & Yuwita, N., Akomodasi Komunikasi Antar Budaya Pengurus Ponpes
Ngalah dengan Santri Luar Jawa dalam Membangun Intimate Relationship, Aguna: Jurnal limu
Komunikasi, Vol 6, No1, 2025, him. 14-26
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metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang memetakan pola
akomodasi  komunikasi mahasiswa berdasarkan teori akomodasi
komunikasi, yang mencakup tiga tahap utama: Konvergensi, divergensi,
dan akomodasi berlebihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa Sumatera Utara cenderung mengadopsi strategi
Konvergensi, yang mencerminkan upaya mereka untuk menyelaraskan
pola komunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Namun, beberapa memilih
tahap divergensi, yang ditandai dengan mempertahankan perbedaan,
seperti tidak beradaptasi secara sengaja, terutama dalam konteks
penggunaan bahasa. Selain itu, beberapa mahasiswa pada tahap akomodasi
berlebihan menunjukkan kecenderugan menggunakan bahasa daerah
Sumatra Utara secara intens dalam interaksi mereka.® Kesamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian strategi
akomodasi komunikasi antarbudaya. Perbedaannya, penelitian Siallagan
dkk. membahas interaksi antar mahasiswa dari wilayah berbeda di
Indonesia, tanpa memasukkan aspek adaptasi budaya lintas negara.
Penelitian ini juga tidak mengaitkan hasilnya dengan teori adaptasi budaya
atau akademik, sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan
ganda melalui Communication Accommodation Theory dan Cross-
Cultural Adaptation Theory untuk menjelaskan secara lebih komprehensif
bagaimana mahasiswa asing menyesuaikan diri dengan sistem komunikasi

dan pembelajaran di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

¥ Sumarjo, S., Siallagan, F., & Tamu, Y., Akomodasi Komunikasi Antarbudaya Pada
Mahasiswa Sumatra Utara di Universitas Negeri Gorontalo, Medialog: Jurnal llmu
Komunikasi, Vol 7, No 1, 2024, him. 226-233
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4. Jurnal berjudul “Strategi Akomodasi Komunikasi Mahasiswa Nusa
Tenggara Timur (NTT) di Sidoarjo”, yang ditulis oleh Sahrul Ali Sandi
dan Ferry Adhi Dharma, diterbitkan pada tahun 2023, mengulas tentang
strategi akomodasi komunikasi yang diterapkan oleh mahasiswa asal NTT
dalam berinteraksi di Sidoarjo. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
mengindetifikasi dan menganalisis strategi akomodasi komunikasi yang
digunakan oleh mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur (NTT) dalam
menjalin hubungan dengan mahasiswa lokal dan masyarakat sekitar.
Penelitian ini menggunakan teori akomodasi komunikasi sebagai kerangka
konseptual, dengan data yang dikumpulkan melalui teknik purposive
sampling melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan
dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan tiga strategi utama dalam
akomodasi komunikasi: konvergensi (penggunaan bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa dalam interaksi), divergensi (yang tunjukkan memalui
penggunaan bahasa ibu khas NTT untuk mempertahankan identitas
budaya), overakomodasi (yang tercemin dari ekspresi seperti tawa keras
dan pola berbicara). Penelitian ini menegaskan pentingnya proses
akomodasi komunikasi dalam mendukung keberhasilan interaksi
antarbudaya antara mahasiswa NTT, mahasiswa lokal, dan komunitas
sekitar. Selain itu, implikasi penelitian ini menyoroti urgensi kesadaran
budaya serta sensitivitas antarbudaya dalam mewujudkan interaksi yang

harmonis di tengah keberagaman masyarakat.”’ Kesamaan penelitian ini

% sandi, S. A., & Dharma, F. A., East Nusa Tenggara (NTT) Student Communication
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dengan penelitian penulis terdapat pada penggunaan teori akomodasi
komunikasi dan analisis terhadap strategi komunikasi lintas budaya.
Perbedaannya, penelitian ini menyoroti interaksi sosial mahasiswa antar
daerah di Indonesia dan tidak membahas aspek adaptasi akademik.
Penelitian penulis, sebaliknya, menekankan hubungan antara strategi
akomodasi komunikasi dan hambatan komunikasi mahasiswa asing dalam
proses adaptasi budaya dan akademik di lingkungan pendidikan tinggi

Islam, yang belum banyak diteliti sebelumnya.

Accommodation Strategy in Sidoarjo, Indonesian Journal of Cultural and Community
Development, Vol 14, No 3, 2023.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan mahasiswa asing yang
sedang menempuh pendidikan jenjang Strata Satu (S1) di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam proses menyesuaikan diri dengan
lingkungan akademik yang baru, mereka dihadapkan pada beragam tantangan,
khususnya dalam hal adaptasi budaya dan komunikasi. Kesulitan-kesulitan ini
umumnya muncul akibat perbedaan bahasa, kebiasaan sosial, sistem
pendidikan, serta nilai-nilai budaya antara negara asal mereka dengan budaya
akademik yang berlaku di kampus.

Secara garis besar, tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa asing di UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dapat dikategorikan ke dalam dua aspek
utama. Pertama, strategi interaksi demi menciptakan keharmonisan antara
mahasiswa asing dan mahasiswa lokal. Kedua, hambatan komunikasi
mahasiswa asing dalam proses adaptasi budaya di lingkungan akademik, yang
berkaitan dengan penyesuaian terhadap sistem pendidikan, metode
penyampaian materi, serta kebiasaan akademik yang berlaku di lingkungan
kampus.

Untuk memahami dinamika komunikasi lintas budaya tersebut, penelitian
ini menggunakan Teori Akomodasi Komunikasi yang dikembangkan oleh
Howard Giles dan dijelaskan lebih lanjut oleh Richard West dan Lynn H.
Turner. Teori ini membahas bagaimana seseorang menyesuaikan cara
berbicara, perilaku komunikasi, dan strategi interaksi demi menciptakan
keharmonisan dengan lawan bicara yang berasal dari latar budaya berbeda.

Melalui konsep-konsep seperti konvergensi, divergensi, dan akomodasi
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berlebihan, teori ini memberikan pemahaman tentang bagaimana mahasiswa
asing berupaya menyesuaikan diri agar dapat membangun komunikasi yang
efektif dan selaras, baik dengan mahasiswa lokal maupun dengan lingkungan
sosial kampus secara keseluruhan.

Untuk menjawab rumusan masalah terkait hambatan komunikasi dan
proses penyesuaian diri, penelitian ini juga mengacu pada dua pendekatan
teoritis, yaitu Teori Adaptasi Budaya (Cross-Cultural Adaptation Theory) yang
dikembangkan oleh Young Yun Kim, serta Teori Adaptasi Akademik
(Academic Adaptation Theory) yang dikemukakan oleh Andrade (2006) dan
Montgomery (2010). Teori adaptasi budaya menjelaskan bagaimana individu
menyesuaikan diri dengan lingkungan budaya yang baru melalui tahapan stres,
proses adaptasi, hingga akhirnya mencapai pertumbuhan pribadi. Sementara
itu, teori adaptasi akademik menyoroti bagaimana mahasiswa asing berusaha
menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran, metode pengajaran, dan
ekspektasi akademik yang berbeda dari yang mereka kenal di negara asalnya.

Kedua teori adaptasi tersebut melengkapi Communication
Accommodation Theory, karena proses penyesuaian komunikasi yang efektif
tidak dapat dilepaskan dari kemampuan individu untuk beradaptasi secara
sosial dan akademik. Dengan menggunakan kedua kerangka teori tersebut,
penelitian ini akan menganalisis bagaimana strategi komunikasi dan bentuk
hambatan yang dialami mahasiswa asing muncul dalam konteks interaksi

sehari-hari di lingkungan akademik.
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Dengan demikian, kerangka berpikir dalam penelitian ini secara
terstruktur mengarahkan analisis pada dua pokok bahasan utama. Pertama,
strategi akomodasi komunikasi yang diterapkan oleh mahasiswa asing dalam
membangun interaksi antarbudaya, yang dianalisis melalui pendekatan
Communication Accommodation Theory. Kedua, tantangan dalam proses
komunikasi lintas budaya dan akademik yang dihadapi mahasiswa asing saat
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan yang baru, yang dipahami
melalui perspektif Cross-Cultural Adaptation Theory dan Academic
Adaptation Theory.

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai proses adaptasi mahasiswa asing dalam aspek
komunikasi dan pembelajaran di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap bagaimana strategi
akomodasi dan adaptasi yang mereka terapkan turut membentuk pola interaksi
antarbudaya yang selaras dan kondusif di tengah lingkungan kampus yang
multikultural.

. Metodologi Penelitian
1. Paradigma/Perspektif Penelitian
Secara umum, paradigma merujuk pada suatu kerangka keyakinan
atau sistem kepercayaan mendasar yang menjadi panduan bagi individu
dalam menentukan perilaku dan tindakannya dalam sehari-hari. Pemahaman
ini sesuai dengan konsep paradigma yang dikemukakan oleh Thomas Kuhn,

dimana paradigma merupakan sekumpulan keyakinan mendasar yang
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mengarahkan suatu tindakan.”* Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi
paradigma konstruktivisme, yakni paradigma yang melihat “realitas”
sebagai produk dan kreasi kognisi manusia.’> Paradigma ini cocok
diterapkan dalam kajian komunikasi antarbudaya yang memengaruhi
adaptasi mahasiswa asing di UIN Gus Dur Pekalongan.
2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif metode
kualitatif. Metode ini tidak mengandalkan angka untuk mendukung
interpretasinya, melainkan mendorong peneliti untuk memahami cara
seseorang menafsirkan pengalamannya.”® Pendekatan yang digunakan
peneliti pada penelitian ini adalah fenomenologi. Pendekatan ini dipilih
karena proses adaptasi mahasiswa asing di UIN Gus Dur Pekalongan
merupakan hasil pengamatan mahasiswa lain terhadap adaptasi budaya dan
interaksi antarbudaya yang dilakukan oleh mahasiswa asing. Fenomenologi
berfokus pada upaya memahami realitas melalui perspektif individu yang
secara langsung mengalami suatu peristiwa, termasuk menggali makna yang

terkandung dalam pengalaman tersebut?* Oleh karena itu, peneliti

2! sangapan, L., Suraji, R., Manurung, A. H., & Carlos, G. J., Pemikiran Thomas Kuhn
dalam Era Digital: Paradigma Baru dalam lImu Pengetahuan, Jurnal Bisnis dan Ekonomi, Vol 3,
No 1, 2025, him. 20

%2 Sujagad, O. 1., Prastyanti, S., & Nuryanti, N., Strategi Komunikasi Pemasaran Point, Phg
Dalam Memperkenalkan Produk Kopi Lokal Purbalingga, Innovative: Journal Of Social Science
Research, Vol 5, No 1, 2025, him. 6

2 Purba, A. A., Natasya, N., & Irham, M., Strategi Penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada
Bank Syariah Menggunakan Metode Kualitatif Deskripsi, Digital Bisnis: Jurnal Publikasi lImu
Manajemen dan E-Commerce, Vol 4, Nol, 2025, him. 148

% Nurrisa, F., & Hermina, D., Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian: Strategi, Tahapan,
dan Analisis Data, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran| E-ISSN: 3026-6629, Vol 2, No
3, 2025, him. 795
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membiarkan informan menceritakan semua informasi berdasarkan
pengalaman nyata yang dialami oleh informan.
3. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian merupakan elemen sentral dalam kajian ilmiah, yang
dapat diartikan sebagai entitas, fenomena, atau konsep yang menjadi fokus
observasi, analisis, dan interpretasi oleh peneliti.”® Pada penelitian ini, objek
penelitian berpusat pada strategi akomodasi komunikasi yang diterapkan
oleh mahasiswa asing dalam konteks interaksi antarbudaya.

Subjek penelitian mengacu pada individu, kelompok, atau entitas yang
berperan sebagai sumber utama pengumpulan data dalam sebuah studi.?®
Pada penelitian ini, subjek berfokus pada 17 mahasiswa asing yang terdaftar
di UIN Gus Dur Pekalongan yang berasal dari berbagai negara seperti
Thailand, Filipina, Malaysia, dan Nigeria.

4. Sumber Data
a. Data primer
Data primer diperolen melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti
dengan mengumpulkan informasi baru untuk tujuan penelitian yang

sedang dilakukan.?” Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan

% Dr.Said Maskur, M.Ag., dan Said Muhammad Yusuf, M.Pd. (Ed.), Praktisi Belajar
Metodologi Penelitian Bidang Psikologi Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, Cet. 1 (Riau: PT.
Indragiri.com, 2024), him. 118 - 119

% Prasetyo, D., Setiadi, G., & Pratiwi, I. A., Analisis Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Dalam Kurikulum Merdeka Siswa Kelas V Sd N Sidomulyo
Rembang, Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol 10, No 01, 2025, him. 469

" Lusianti, S. D., & Nugraha, I. H., Implementasi Sistem Informasi Geografis Dalam
Pemetaan Data Penduduk Pada Kecamatan Kawalu, JIKO (Jurnal Informatika dan Komputer), Vol
9, No 1, 2025, him. 115
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mewawancarai dan melakukan tanya jawab dengan 17 mahasiswa asing
yang terdaftar di UIN Gus Dur Pekalongan dari berbagai negara seperti
Thailand, Malaysia, Filipina, dan Nigeria.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data
primer yang diperlukan. Data ini dapat diperoleh secara tidak langsung
melalui perantara lainnya. Sumber informasi sekunder ini akan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan menganalisis
temuan penelitian, sehingga dapat memperkuat hasil penelitian dan
menghasilkan kajian dengan validitas tinggi.”® Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, sumber data pendukung untuk melengkapi data sekunder
ini berupa buku, jurnal dan artikel.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Metode ini merupakan cara peneliti memperoleh data
yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Ada tiga metode utama dalam
teknik pengumpulan data penelitian ini:
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengumpulkan informasi atau data
melalui kunjungan langsung ke objek yang sedang diteliti, disertai

pencatatan pada fenomena yang diamati untuk keperluan analisis lebih

% Arfandi, Z., Yanto, B., Sabri, K., Aini, Y., & Lubis, A., Analisa Visualisasi Data
Penjualan dan Tingkat Kepuasan Penjualan Menggunakan Platform Lookerstudio, RJOCS (Riau
Journal of Computer Science), Vol 10, No 1, 2024, him. 38
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lanjut.?® Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati
langsung di area lokasi kampus 2 UIN Gus Dur, seperti ruang kelas,
perpustakaan, dan area pertemuan. Selain itu, peneliti juga mengamati di
area lokasi tempat tinggal, sehingga peneliti dapat memperoleh
pemahaman mendalam tentang interaksi antarbudaya serta hambatan
komunikasi yang terjadi pada penyesuaian diri di lingkungan barunya.
b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan langsung kepada informan yang menjadi subjek
penelitian.®*® Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara mendalam yang dilakukan terhadap 17 mahasiswa
asing untuk menggali pengalaman mereka terkait strategi akomodasi
komunikasi dan hambatan komunikasi yang dialami selama proses
adaptasi di lingkungan kampus.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan yang memanfaatkan bukti akurat
berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber, seperti tulisan, foto, dan
vidio, untuk mendukung validitas data yang dikumpulkan dan

memberikan gambaran menyeluruh tentang objek yang diteliti.*

?% Salniwati, S., Pradnyan, I. G. M. S. D., Suraya, R. S., Rustiani, K. W., Sofia, S., Safitri,
E. M., & Wicaksono, A., Pelatihan observasi sampah dapur, Community Development Journal:
Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol 5, No 4, 2024, him. 6370

% Setiawan, H. B., Sukamto, R. A., & Hambali, Y. A., Rancang Bangun Visual Novel
Game Sebagai Media Pengenalan Interview Kerja, Jurnal Sistem Informasi dan Sistem
Komputer, Vol 10, No 1, 2025, hlm. 89

1 Hasan, H., Pengembangan sistem informasi dokumentasi terpusat pada stmik tidore
mandiri, Jurasik (Jurnal Sistem Informasi Dan Komputer), Vol 2, No 1, 2022, him. 23
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Dokumentasi yang diterapkan pada penelitian ini sebagai pelengkap dari
wawancara dan observasi.
6. Setting Penelitian/Tempat/Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kampus 2 Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Lokasi ini dipilih karena UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan merupakan salah satu perguruan tinggi
Islam negeri yang memiliki mahasiswa asing dari berbagai negara, seperti
Thailand, Filipina, Malaysia, dan Nigeria. Keberagaman latar belakang
budaya dan bahasa mahasiswa asing tersebut menjadikan kampus ini
sebagai konteks ideal untuk meneliti strategi akomodasi komunikasi dan
hambatan komunikasi antarbudaya dalam lingkungan akademik yang
multikultural.
7. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dteliti, yang memiliki ciri-
ciri yang dimaksudkan untuk mewakili atau menggambarkan karakteristik
populasi yang sebenarnya.®? Oleh karena itu, sampel data dalam penelitian
ini terdiri dari kelompok dua utama, yaitu mahasiswa UIN Gus Dur dan
Internasional Office UIN Gus Dur.
8. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan analisis data

deskriptif kualitatif. Terdapat empat tahapan dalam kegiatan analisis ini,

®2 Mojay, M. J., Nurmala, M. D., & Wahyuningsih, L., Pengaruh Layanan Bimbingan
Kelompok Menggunakan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Siswa SMA Negeri Kelas XI, Jurnal Kajian IImu Pendidikan (JKIP), Vol 5, No 4, 2025, HIm. 968
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yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

a. Pengumpulan data, tahap ini peneliti mengumpulkan data melalui
observasi dan wawancara langsung dengan 17 mahasiswa asing, serta
mengumpulkan data berupa rekaman dan gambar untuk keperluan
dokumentasi.

b. Reduksi data, tahap ini dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan
data yang relevan dengan fokus penelitian, yakni strategi akomodasi
komunikasi dan hambatan komunikasi mahasiswa asing.

c. Penyajian data, tahap ini data yang telah terpilih akan diolah lebih lanjut
dan diatur secara sistematis untuk memudahkan pemahaman. Hasil
wawancara akan disusun sesuai dengan topik dan sub-topik yang ada.
Hasil observasi juga akan diatur berdasarkan indikator penelitian,
begitupula dengan data dokumentasi yang telah terkumpul.

d. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, pada tahap akhir ini peneliti
melakukan penafsirkan makna dari data yang telah disajikan, kemudian
menghubungkannya dengan teori akomodasi komunikasi dan teori
adaptasi lintas budaya serta adaptasi akademik yang digunakan sebagai
landasan konseptual penelitian.

I. Sistematika Penulisan
BAB | membahas pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il Berisi landasan teori yang menjelaskan teori komunikasi
antarbudaya, komunikasi antarbudaya, hambatan komunikasi antarbudaya,
pengertian adaptasi budaya, serta fase-fase dalam adaptasi budaya.

BAB Il Berisi gambaran umum UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dan hasil penelitian mengenai strategi akomodasi komunikasi
mahasiswa asing dalam membangun interaksi antarbudaya, serta hambatan
komunikasi yang terjadi pada proses penyesuaian diri mereka di lingkungan
kampus.

BAB 1V Berisi analisis dan pembahasan tentang strategi akomodasi
komunikasi mahasiswa asing serta hambatan komunikasi yang dihadapi dalam
proses adaptasi di lingkungan akademik.

BAB V Berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran
berdasarkan hasil penelitian.

Dengan sistematika tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai strategi akomodasi komunikasi dan
hambatan komunikasi mahasiswa asing dalam proses adaptasi budaya di

lingkungan akademik UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bab ini menyajikan kesimpulan yang dirumuskan berdasarkan hasil
penelitian dan analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya.
Kesimpulan ini disusun dengan merujuk pada rumusan masalah yang telah
ditetapkan sejak awal penelitian, yakni mengenai strategi akomodasi
komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa asing dalam membangun interaksi
antarbudaya di UIN Gus Dur serta hambatan komunikasi yang mereka hadapi
dalam proses adaptasi.

Mahasiswa asing menerapkan berbagai strategi komunikasi yang bersifat
dinamis dan kontekstual. Strategi konvergensi menjadi bentuk penyesuaian
yang paling dominan, dimana mahasiswa dari Malaysia, Thailand, dan Filipina
secara aktif menyesuaikan bahasa, meniru gaya bicara lokal, serta penggunaan
code mixing untuk membangun kedekatan sosial. Di sisi lain, strategi
divergensi muncul ketika mahasiswa asing memilih mempertahankan gaya
komunikasi dan identitas budaya asalnya, seperti penggunaan bahasa daerah
oleh sebagian mahasiswa Thailand Selatan sebagai bentuk kenyamanan
psikologis dan solidaritas kelompok. Sementara itu, strategi akomodasi
berlebihan terlihat pada mahasiswa asal Nigeria yang menunjukkan semangat
adaptasi tinggi, namun terkadang berlebihan sehingga komunikasi menjadi

kurang alami. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa asing berusaha
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menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik, meskipun terdapat tantangan
dalam keseimbangan antara penyesuaian diri dan pelestarian budaya.

Selanjutnya, hambatan komunikasi yang dihadapi mahasiswa asing
berkisar pada beberapa faktor utama. Salah satunya adalah kesulitan dalam
memahami perbedaan dialek dan penggunaan bahasa daerah seperti Bahasa
Jawa. Meskipun telah menguasai Bahasa Indonesia pada level dasar, variasi
linguistik di kampus sering menyulitkan pemahaman konteks percakapan.
Hambatan psikologis juga muncul dalam bentuk rasa gugup, takut salah bicara,
dan kekhawatiran terhadap penilaian negatif, yang menunjukkan pentingnya
kesiapan mental dalam proses adaptasi. Hambatan pembelajaran berkaitan
dengan perbedaan sistem pendidikan dan metode pengajaran, dimana
mahasiswa asing perlu waktu untuk menyesuaikan diri dengan gaya mengajar
dosen dan pola akademik yang berbeda.

Secara keseluruhan, proses akomodasi komunikasi yang dijalani oleh
mahasiswa asing di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mencerminkan
dinamika interaksi antarbudaya yang bersifat kompleks namun tetap
berlangsung secara harmonis. Melalui penerapan strategi konvergensi,
divergensi, dan akomodasi berlebihan, mereka menunjukkan kemampuan
adaptasi yang lentur dan berorientasi pada pencapaian keseimbangan antara
penyesuaian diri dengan pelestarian identitas budaya asal. Kendati dihadapkan
pada berbagai tantangan dalam aspek kebahasaan, psikologis, dan akademik,

semangat untuk beradaptasi serta dukungan dari lingkungan kampus menjadi
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faktor penting dalam membentuk komunikasi yang efektif dan saling
menghargai.
. Saran

Bagi mahasiswa asing yang sedang menempuh pendidikan di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, tetaplah semangat dalam menimba ilmu
sebanyak mungkin. Jangan ragu untuk mencoba hal-hal baru selama masa
studi. Selama berada di Indonesia, sangat disarankan untuk memperluas
jaringan pertemanan dengan cara aktif bersosialisasi bersama masyarakat lokal.
Salah satu cara yang efektif adalah dengan tinggal bersama keluarga pribumi
agar terbiasa berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Dengan begitu,
kemampuan dalam menyampaikan pendapat pun akan semakin lancar dan
percaya diri.

Bagi mahasiswa yang hendak meneliti tentang komunikasi antarbudaya,
sangat dianjurkan untuk memperkaya pemahaman melalui berbagai teori dan
referensi yang relevan. Penelitian di bidang ini sangat menarik, terutama jika
dikaitkan dengan konteks Indonesia yang dikenal sebagai negara dengan
kekayaan adat dan budaya yang sangat beragam dalam kehidupan

masyarakatnya.
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Wawancara bersama Muslim Wohyeng sebagai informan 5 mahasiswa asal
Patani, wilayah Selatan Thailand, pada Jum’at, 19 September 2025 pukul
17.15 WIB di Sekre HMPI UIN Gus Dur.

Wawancara bersama Najwa Nawae sebagai informan 12 mahasiswi asal Yala,
wilayah Selatan Thailand, pada Jum’at, 26 September 2025 pukul 15.40
WIB di Abuwa Mart.

Wawancara bersama Nur Ainee Tukaebuesi sebagai informan 9 mahasiswi asal
Patani, wilayah Selatan Thailand, pada Selasa, 23 September 2025 pukul
16.30 WIB di Sekre HMPI UIN Gus Dur.

Wawancara bersama Nur Fadhilah sebagai informan 2 mahasiswi asal Selangor,
Malaysia, pada Selasa, 16 September 2025 pukul 16.30 WIB di lobby lantai
1 fuad.

Wawancara bersama Nurul Etika Sari sebagai informan 1 mahasiswi asal Kuala
Lumpur, Malaysia, pada Selasa, 16 September 2025 pukul 16.00 WIB di
belakang fakultas syariah.

Wawancara bersama Sayoutee A Lee sebagai informan 4 mahasiswa asal Patani,
wilayah Selatan Thailand, pada Jum’at, 19 September 2025 pukul 17.00
WIB di Sekre HMPI UIN Gus Dur.



